
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan sebagai suatu proses, baik berupa pemindahan maupun 

penyempurnaan akan melibatkan dan mengikut sertakan bermacam-macam 

komponen dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan 

Pendidikan diIndonesia sangat berkembang pesat pemerintah 

Indonesia telah mencanangkan pendidikan wajib belajar yang semula 6 tahun 

menjadi 9 tahun,ini bertujuan untuk membangun menusia seutuhnya. Program 

pemerintah ini adalah untuk menciptakan sumber daya menusia agar 

berkwalitas dan bermutu dinegara globalisasi ini. Program pendidikan dimulai 

dari pendidikan anak usia dini (PAUD)karena pendidikan anak usia dini 

adalah masa yang paling vital bagi perkembangan anak. Apa yang terjadi pada 

masa ini akan menentukan perkembangan selanjutnya. Pada masa ini fisik dan 

mental anak berkembang secara pesat. 

Pendidikan Anak Usia Dini menurut Undang – Undang No.20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan suatu upaya pembinaan 
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yang ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada dasarnya tujuan 

Pendidikan Anak Usia Dini terbagi menjadi tiga yaitu: 1) dapat 

mengembangkan semua potensi anak baik fisik maupun mental: 2) 

menumbuhkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan agar mampu menolong 

diri sendiri: 3) meletakkan dasar-dasar tentang bagaimana seharusnya anak 

belajar. Pendidikan Anak Usia Dini yang efektif sangat bermanfaat bagi 

perkembangan dan pertumbuhan fisik baik motorik halus dan kasar, 

kecerdasan, dan sosio-emosional yang meliputi sikap dan perilaku anak.  

Pembelajaran yang efektif bagi anak usia dini harus melibatkan 

partisipasi aktif dari anak, salah satunya dengan bermain. Bermain dengan 

objek yang ada di lingkungannya merupakan cara belajar anak dan ketika 

bermain inilah anak berinteraksi dengan lingkungan. Pengalaman bermain 

yang tepat dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak, baik 

fisik, emosi, kognisi maupun sosial anak. 

Perubahan perilaku diamati dan digunakan sebagai indicator terhadap 

apa yang terjadi dalam otak individu. Aktivitas berfikir bisa berupa 

memahami, menghubungkan, menerapkan, maupun melakukan evaluasi. 

Potensi kognitif ditentukan pada saat konsepsi, namun terwujud atau tidaknya 

potensi  kognitif tergantung dari lingkungan dan kesempatan yang diberikan. 

Potensi kognitif yang dibawa sejak lahir atau merupakan faktor keturunan 



3 
 

 
 

akan menentukan batas perkembangan tingkat inteligensi (batas maksimum). 

Dalam kegiatannya dengan intelektual, Henman menyatakan bahwa kognitif 

adalah intelektual ditambah dengan pengetahuan. 

Pada masa TK, selain bermain sebagai bentuk kehidupan dalam 

kecakapan memperoleh keterampilannya, anak-anak juga sudah dapat 

menerima berbagai pengetahuan dalam pembelajaran secara akademis untuk 

persiapan mereka memasuki pendidikan dasar selanjutnya.Pada masa ini, 

anak-anak mengalami masa peka atau masa sensitif dalam menerima berbagai 

upaya pengembangan seluruh potensi yang dimilikinya.Masa peka merupakan 

masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 

rangsangan yang diberikan oleh lingkungan. Pada rentang usia lahir sampai 

enam tahun, anak mulai peka untuk menerima berbagai upaya perkembangan 

potensi yang dimilikinya. 

Pembelajaran pendidikan di TK bertujuan membantu meletakkan dasar 

ke arah perkembangan sikap pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan 

menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar dengan mengembangkan 

nilai-nilai agama (moral), fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosi, dan 

seni. 

Anak  usia dini merupakan anak yang sedang membutuhkan upaya-

upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan 

baik perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan 

intelektual, bahasa, motorik dan sosial emosional. Seperti yang ada di dalam 

kurikulum 2010 menyatakan bahwa pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 



4 
 

 
 

(TK) hendaknya bersifat mendidik, mencerdaskan, membangkitkan aktivitas 

dan kreatif anak, efektif, demokratis, menantang, menyenangkan dan 

mengasyikan. Maka sebaiknya pendidikan Taman Kanak-kanak  (TK) jangan 

dianggap sebagai peleng tantangan bagi guru agar lebih kreatif dan mampu 

memilih kegiatan dan metodenya apa saja, karena  kedudukannya sama 

penting dengan pendidikan formal lainnya. Corak pembelajaran di Taman 

Kanak-Kanak yang menekankan pada bermain sambil belajar dan belajar 

sambil bermain serta materi yang diberikan bervariasi termasuk kemampuan 

membaca, menulis, menghitung memberikan  sesuai dengan kemampuan 

anak.  

Dalam perkembangan potensi anak ada beberapa perkembangan yang 

harus dicapai diantaranya bahasa,kognitif,fisikmotorik,social emosional dan 

pembiasaan sehari-hari untuk mencapai tujuan PAUD maka peneliti akan 

meningkatkan salah satu bidang pengembangan yaitu kognitif. Kemampuan 

kognitif sangat diperlukan untuk melibatkan anak-anak dalam proses 

pembelajaran. 

Maka dari itu guru menggunakan metode eksperimen agar dapat 

melibatkan anak-anak dalam proses pembelajaran. Dan guru juga 

menggunakan media yang menarik agar dapat anak tertarik pada 

pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang menarik 

perhatian dan untuk menumbuhkan minat anak berperan serta dalam proses 

pembelajaran dan media pembelajaran juga berfungsi sebagai alat untuk 

menghindari verbalisme. Salah satu media pembelajaran yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah menggunakan air dan kebanyakan anak-anak 

menyukainya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mendorong untuk 

melakukan penelitian tentang : 

“UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF PADA 

ANAK KELOMPOK B MELALUI METODE PEMBELAJARAN 

EKSPERIMEN Di TK DARUL HIKMAH SRAGEN “ 

B. Identifikasi Masalah 

Bertolak dari latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang kurang bervariatif 

2. Penggunaan media yang kurang menarik 

3. Kemampuan kognitif anak masih rendah 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

“Apakah metode pembelajaran eksperimen dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak untuk kelompok B?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka terdapat tujuan 

umum dan khusus yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Tujuan umum dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

kognitif pada anak kelompok B dengan menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen. 

2. Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

kognitif pada anak kelompok B Tk Darul Hikmah Sragen, meningkatkan 

rasa ingin tahu anak dan melatih anak untuk berfikir kritis. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: 

Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dan pengetahuan khususnya bagi pendidikan 

anak usia dini bahwa metode pembelajaran eksperimen dapat 

meningkatkan kempuan kognitif pada anak dan dapat menjadi daya tarik 

anak untuk mengikuti proses belajar mengajar. Metode pembelajaran 

eksperimen juga bisa membantu anak untuk berfikir kritis dan berusaha 

untuk menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya. 

2. Secara praktis: 

a. Bagi Anak 

Anak dapat bereksplorasi dengan bebas dan anak dapat 

mempraktikkan sendiri secara langsung sehingga anak merasa senang. 
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b. Bagi Guru 

Memberikan masukan bagi guru TK dalam hal pemilihan/ 

penggunakan metode strategi yang bervariasi agar dalam proses belajar 

mengajar anak menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. 

 


